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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

[image: ]Anak adalah makhluk kecil yang memiliki berbagai potensi yang dapat di kembangkan. Anak juga merupakan calon penurus generasi bangsa yang harus di didik dengan baik dan keberadaannya sangat perlu di perhatikan terutama bagi orang tua serta lingkungan sekitarnya. Menurut (Zulkarnain, 2010) pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan pembinaan yang dilakukan seseorang kepada orang lain. Mardiah (2021) menjelaskan bahwa pendidikan utama yang didapatkan oleh anak bersumber dari keluarga. Keluarga merupakan yang pertama dimana anak dapat berinteraksi dan berkomunikasi. Keluarga juga merupakan tempat dimana anak tumbuh berkembang dan belajar mengenai nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadiannya kelak. Melalui keluarga, terbentuklah aturan-aturan yang mempengaruhi anak yaitu pola asuh.
Menurut (Murti and Hayati 2022) Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Dengan kata lain pola asuh orang tua adalah suatu cara yang digunakan orang tua dalam mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak-anaknya mencapai tujuan yang diinginkan, dimana tujuan tersebut mengenai pengetahuan, nilai moral, dan perilaku yang harus dimiliki anak apabila dewasa nanti.
Perilaku yang tercemin dari diri pribadi bisa terbentuk dari bagaimana cara orang tua menerapkan pola asuh yang tepat kepada anak. Pola asuh merupakan aspek yang penting dalam hubungan orang tua dengan anak. Pola asuh orang tua
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[image: ]adalah upaya orang tua yang konsisten dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak dilahirkan hingga remaja. Pola asuh yang baik itu ialah pola asuh yang tidak terlalu mengekang anak dan sesuai dengan kebutuhan anak. Dalam pola asuh orang tua, ada tiga jenis pola asuh yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif.
Setiap jenis pola asuh yang ada dan diterapkan orang tua dalam proses pengasuhan akan berdampak pada tumbuh kembang sang anak. Terlebih lagi apabila orang tua terlalu ketat membatasi ruang gerak sang anak maka, anak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan dirinya. Hal ini biasa terjadi pada orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dalam proses mendidik.
Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang mendidik anaknya dengan memaksakan kehendak orang tua terhadap perilaku anak. Orang tua lebih cenderung mengendalikan semua yang anak lakukan dengan unsur paksaan dan ancaman. Dengan begitu anak tidak diberi kesempatan oleh orang tua untuk melakukan hal yang disukai karena orang tua beranggapan bahwa perilaku anak merupakan tanggung jawab orang tua sepenuhnya. Menurut (Fikriyyah, Nurwati, and Santoso 2022) dalam pola asuh otoriter gaya pengasuhan yang diberikan oleh orang tua cenderung keras.
Gaya pengasuhan yang cenderung keras dan banyak memberikan aturan membuat anak merasa bahwa dirinya tidak memiliki kebebasan sama sekali. Ketika terdapat kesalahan dalam penerapan pola asuh maka, akan berdampak pada pembentukan kemandirian anak. Anak-anak yang mendapatkan pola asuh otoriter juga kurang dalam hal berinisiatif. Selain itu, mereka juga sulit untuk mengontrol
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[image: ]emosi. Anak juga akan dikontrol secara ketat dan kurang diberi kesempatan untuk bisa berdiskusi, sehingga anak cenderung berkembang menjadi anak yang kaku, sulit menghargai pendapat orang lain, sulit beradaptasi, tidak percaya diri, dan bisa mengarah pada perilaku-perilaku agresif seperti pemberontakan dan kurang nya moral serta etika.
Secara etimologi istilah etika bermula dari bahasa Yunani, yang akar katanya “ethos”. Etika mengandung pengertian watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika adalah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai, norma dan moral yang menentukan dan terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun sebagai kelompok (Salam, 2002).
Setiap manusia yang memiliki etika yang baik biasanya terus mengembangkan dirinya dengan meluaskan wawasan, memoles diri agar lebih mampu bergaul, dan memahami etika. Hal ini membuat mereka peka dalam berkomunikasi dan berpenampilan rapi. Dengan demikian, mereka memiliki tenggang rasa yang tinggi, prihatin terhadap sesamanya, dan kreatif dalam melakukan hal-hal yang menyenangkan untuk orang lain dan dirinya. Intinya, etika mempersoalkan tentang bagaimana manusia seharusnya berbuat atau tindakan sesuai dengan norma dan nilai-nilai.
Etika bukan hanya mengenai suatu tindakan dan perbuatan saja, tetapi etika juga digunakan saat melakukan komunikasi dengan orang lain. Menurut Johansen ( dalam Harapan & Ahmad, 2014) banyak orang beranggapan bahwa dalam sebuah pembicaraan, kita harus menggunakan etika untuk menghargai dan menghormati lawan bicara. Etika selalu di pergunakan saat melakukan komunikasi dengan orang


lain. Sebagai makhluk hidup, dalam melakukan komunikasi kita membutuhkan etika komunikasi.
[image: ]Etika komunikasi itu sendiri adalah suatu kontrol terhadap ucapan baik verbal maupun non verbal yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku. Menurut Suranto (dalam Hermanita, Asyah, and Lisma 2020) etika komunikasi merupakan suatu rangkuman istilah yang mempunyai pengertian tersendiri, yakni norma, nilai, atau ukuran tingkah laku yang baik dalam kegiatan komunikasi disuatu masyarakat. Menurut pendapat (Sari, 2020) etika komunikasi merupakan cara pergaulan dalam kehidupan yang mengatur manusia untuk saling menghormati, sopan santun, tata krama, berinteraksi dengan sesama makhluk lainnya. Dengan kata lain, etika komunikasi merupakan norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam interaksi yang wajib diimplementasikan.
Mengimplementasikan etika komunikasi merupakan hal yang tidak mudah. Namun pada kenyataannya banyak siswa yang memiliki etika komunikasi yang kurang baik dalam penerapannya. Hal ini dapat dilihat pada saat siswa mulai berinteraksi dengan teman maupun guru yang ada di sekolah. Rendahnya kesadaran siswa bahwa etika komunikasi itu penting membuat siswa menjadi semakin tidak perduli dalam memperbaiki tutur kata dan nada bicara saat melakukan komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian (Ningrum, Pitoewas, and Putri
2024) dalam hasil wawancara tersebut peneliti menemukan masalah tentang etika komunikasi peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak yang terletak di Lampung. Dengan presentasi sebesar 42,7 % yang menunjukkan besarnya pengaruh Media Sosial terhadap Etika Komunikasi. Sedangkan 57,3% sisanya dipengaruhi


[image: ]oleh faktor lain di luar Media Sosial. Bersamaan dengan hasil penelitian tersebut, penulis juga menemukan adanya etika komunikasi yang negatif pada saat melakukan observasi dan wawancara bersama guru BK. Beliau menjelaskan ada beberapa siswa yang berbicara dengan kalimat kasar, siswa yang kurang mampu mengontrol kalimat saat berinteraksi, dan siswa yang tidak mampu membedakan cara berkomunikasi dengan orang tua, guru serta teman sebaya. Peneliti juga menemukan adanya etika komunikasi siswa yang positif saat berinteraksi dengan teman, guru dan orang-orang yang melakukan interaksi langsung. Pembentukan etika komunikasi itu dapat terjadi karena beberapa faktor.
Menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024) faktor-faktor etika komunikasi terbagi menjadi 2 yaitu: Faktor internal: pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, dan Faktor eksternal: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dan dari faktor eksternal ini maka terjadilah pengaruh antara pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi yang dapat dilihat dari bagaimana lingkungan keluarganya yang dimana penerapan pola asuh terjadi dalam lngkungan keluarga. Apabila lingkungan keluarga anak tidak mendukung, terlalu mengekang, dan tidak menerima pendapat anak dalam segala hal karena penerapa pola asuh otoroter yang digunakan maka, hal ini yang menjadi awal terbentuknya etika komunikasi negatif anak.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa. Siswa mampu menanamkan sikap saling menghargai dan melakukan komunikasi yang baik di lingkungan sekitar. Bagi Guru Bimbingan Konseling diharapkan untuk selalu memperhatikan etika siswa melalui


[image: ]perilaku siswa, sehingga guru bimbingan konseling sebagai pendidik dapat mengetahui pengaruh-pengaruh lingkungan dan pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa. Berdasarkan pemaparan masalah di atas, inilah yang menjadi dasar penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Etika Komunikasi Siswa Di SMA Swasta Deli Tua”.
1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono, (2020) pada bagian ini perlu dituliskan berbagai permasalahan yang ada pada objek yang diteliti. Dari latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah masalah sebagai berikut:
1. Ada siswa yang berbicara dengan kalimat kasar.

2. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengontrol kalimat saat berkomunikasi dengan orang lain.
3. Ada siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter

4. Pengaruh komunikasi satu arah yang diterapkan orang tua membuat anak mengalami kesulitan dalam perkembengan komunikasi.
5. Ada siswa yang tidak mampu membedakan cara berkomunikasi dengan orang tua, guru dan teman sebaya.
1.3 Batasan Masalah

Menurut Sugiyono (2020) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel


[image: ]yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, Penelitian ini di batasan pada siswa untuk mengukur bagaiman Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa Kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua TA. 2024/2025.
1.4 Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2020) Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Itiqlal Deli Tua?
1.5 Tujuan Penelitian

Pada Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) dijelaskan bahwa tujuan penelitian merupakan pernyataan tentang sasaran langsung yang ingin dicapai setelah dilaksanakannya penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Itiqlal Deli Tua.
1.6 Manfaat Penelitian
Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan pada suatu penelitian. Pada pedoman penulisan skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024), Manfaat yang diuraikan pada bagian penelitian ini terbagi dalam dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis. Oleh karena itu, manfaat yang penulis harapkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis


Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagai kajian teoritis khususnya mengenai pola asuh otoriter dan etika lomunikasi.
2. [image: ]Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini terletak pada aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan. Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua tentang dampak pola asuh otoriter terhadap perkembangan etika komunikasi anak. Dengan memahami efek negatif dari pola asuh yang terlalu kaku, orang tua diharapkan dapat menerapkan pendekatan yang lebih demokratis dan terbuka dalam berkomunikasi dengan anak. Hal ini tidak hanya akan memperbaiki hubungan antara orang tua dan anak, tetapi juga mendorong anak untuk lebih percaya diri dan mampu mengekspresikan pendapatnya. Selain itu, hasil penelitian Ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan dalam merancang program pelatihan bagi orang tua dalam mendukung komunikasi yang sehat, serta membantu dalam pengembangan kurikulum yang memperhatikan aspek etika komunikasi siswa.
1.7 Anggapan Dasar
Pada pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) menyatakan bahwa anggapan dasar, merupakan ringkasan konsepsi peneliti setelah melakukan kajian pustaka, anggapan dasar merupakan landasan penelitian dan harus selaras dengan rumusan masalah serta hipotesis. Anggapan dasar dari penelitian ini berfokus pada pemikiran mengenai pengaruh pola asuh otoriter terhadap  etika  komunikasi.  Banyaknya  pengaruh  pola  asuh  otoriter  ini


[image: ]menyebabkan anak mendapatkan pengaruh negatif terhadap etika komunkasi yang dia miliki. Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa pola asuh otoriter berperan sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam mengontrol etika komunikasi yang baik dengan didukung oleh faktor-faktor menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024).
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